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Abstract 
The purposes of this research are 1) to describe the errors of thinking process of male student in solving group 

problems; 2) to describe the errors of thinking of female student in solving group problems. This research is an 

explorative research using a qualitative approach. Data collection is done by task-based interviews. The errors of 

thinking process based on indicators: fact errors, misconceptions, operating errors and principle errors in solving 

group problems. The data in this study are the results of interviews and group problem tests. The results of this 

research show that in fact errors, male subject experienced errors in interpreting the results obtained, whereas female 

students do not understand the symbols (H, #) and in the context of group symbols. In conceptual errors, the second 

subject is the same mistake, namely the error in explaining the group and the closed nature. Likewise, with operating 

errors, there is no significant difference in the second subject. In principle errors, the male subject does not associate 

the identity element obtained in the previous step in determining the inverse, while the female subject does not 

associate the set H and binary operations. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan  untuk: 1) mendeskripsikan kesalahan proses berpikir mahasiswa laki-laki dalam 

memecahkan masalah grup; 2) mendeskripsikan kesalahan proses berpikir mahasiswa perempuan dalam 

memecahkan masalah grup. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif.Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara berbasis tugas. Kesalahan proses berpikir berdasarkan 

indikator: kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan operasi dan kesalahan prinsip dalam memecahkan masalah 

grup.  Data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dan tes masalah grup.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada kesalahan fakta, subjek laki-laki mengalami kesalahan menginterpretasikan hasil yang didapat, sedangkan 

subjek perempuan tidak memahami simbol (H, #) dan mengalami kesalahan dalam menuliskan simbol grup. Pada 

kesalahan konsep, kedua subjek mengalami kesalahan yang sama yaitu kesalahan dalam menjelaskan grup dan sifat 

tertutup.  Demikian juga pada kesalahan operasi, tidak ada perbedaan yang signifikan pada kedua subjek.Pada 

kesalahan prinsip, subjek laki-laki tidak mengkaitkan elemen identitas yang diperoleh di langkah sebelumnya dalam 

menentukan invers, sedangkan subjek perempuan tidak mengkaitkan himpunan H dan operasi biner. 

 

Kata kunci : kesalahan proses berpikir, pemecahan masalah, grup 
 

 
1. Pendahuluan 

Matematika merupakan suatu  ilmu yang 

berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk 

atau struktur-struktur yang abstrak dan 

hubungan-hubungan di antaranyaberupa fakta, 

konsep, relasi/operasi dan prinsip. Dalam 

memahaminya tidak cukup hanya dengan 

menghafal saja, hal ini sesuai dengan pendapat 

Soedjadi[1] bahwa objek dasar matematika 

yang berupa fakta, konsep, relasi/operasi, dan 
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prinsip merupakan hal-hal yang abstrak 

sehingga untuk memahaminya tidak cukup 

hanya dengan menghafal tetapi dibutuhkan 

adanya proses berpikir. 

Proses berpikir mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam upaya pemecahan 

masalah. Sebagaimana pendapat yang 

dikemukakan Carson [2] “Problem solving 

theory and practice suggest that thinking is 

more important to solving problems is 

need”.Proses berpikir adalah memanipulasi 

atau mengelola dan mentransformasi informasi 

dalam memori [3]. Ini sering dilakukan untuk 

membentuk konsep, bernalar dan berpikir 

secara kritis, membuat keputusan, berpikir 

kreatif dan memecahkan masalah. 

Pemecahan masalah sebagai suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna 

mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera 

dapat dicapai [4].Dalam teori dan praktek 

pemecahan masalah menunjukkan bahwa 

berpikir sangat penting untuk pemecahan 

masalah daripada sekedar pengetahuan dan 

dimungkinkan untuk mengajarkan berpikir 

pada situasi dimana ada atau tidaknya 

pengetahuan tentang masalah yang diperlukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa mengetahui 

proses berpikir mahasiswa dalam memecahkan 

suatu masalah sangat diperlukan. Dosen dapat 

melacak letak dan jenis kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa, sehingga dosen dapat 

melakukan perbaikan pemahaman mahasiswa 

melalui pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan proses berfikir mahasiswa. Hal ini 

sesuai dengan Wiryoatmojo, Muhtarom & 

Shodiqin [5] bahwa memecahkan masalah/soal 

matematika, seorang siswa pasti mengalami 

kesalahan proses berpikir.Kesalahan yang 

dimaksud yaitu: (1) Kesalahan fakta adalah 

kekeliruan dalam menuliskan konvensi-

konvensi yang dinyatakan dengan simbol-

simbol matematika;(2) Kesalahan konsep 

adalah kekeliruan dalam menggolongkan atau 

mengklasifikasikan sekumpulan objek. Konsep 

yang dimaksud dalam matematika dapat 

berupa definisi;(3) Kesalahan operasi adalah 

kekeliruan dalam pengerjaan hitung, 

pengerjaan aljabar, dan pengerjaan matematika 

yang lain; (4) Kesalahan prinsip adalah 

kekeliruan dalam mengaitkan beberapa fakta 

atau beberapa konsep. Contoh: kesalahan 

dalam menggunakan rumus ataupun teorema 

serta kesalahan dalam menggunakan prinsip-

prinsip sebelumnya [1]. Subaidah [6] 

menyatakan bahwa kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah matematika dapat 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kesalahan 

konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan 

operasi. Kesalahan konsep adalah kesalahan 

dalam menggunakan konsep-konsep yang 

terkait dengan materi. Kesalahan konsep dapat 

terjadi pada siswa di antaranya karena salah 

dalam memahami makna soal dan salah dalam 

menggunakan konsep variabel yang akan 

digunakan. Kesalahan prinsip adalah kesalahan 

yang berkaitan dengan hubungan antara dua 

atau lebih objek-objek matematika.Kesalahan 

prinsip dapat terjadi di antaranya karena salah 

dalam menggunakan rumus dan salah dalam 

menerjemahkan soal. Kesalahan operasi adalah 

kesalahan dalam melakukan perhitungan. 

Kesalahan operasi dapat terjadi karena tidak 

menggunakan aturan operasi atau perhitungan 

dengan benar.  

Menurut Widodo [7], kesalahan- 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

matematika sebagai berikut: (1) Kesalahan 

fakta terdiri atas (a) mahasiswa tidak mampu 

menyampaikan materi yang ada di soal dan (b) 

mahasiswa tidak mampu menyampaikan 

makna soal. (2) Kesalahan konsep terdiri atas 

(a) mahasiswa salah dalam memahami makna 

soal dan salah dalam menggunakan konsep 

variabel yang digunakan, (b) dalam 

menggunakan rumus, teorema, atau definisi, 

mahasiswa tidak menyesuaikannya dengan 

kondisi prasyarat berlakunya, dan (c) 

mahasiswa tidak menuliskan rumus, teorema 

atau definisi untuk menjawab permasalahan. 

(3) Kesalahan prinsip terdiri atas (a) 

mahasiswa salah dalam menerjemahkan soal 

dan (b) mahasiswa tidak memperhatikan 

prasyarat dalam menggunakan rumus, teorema, 

atau definisi. (4) Kesalahan operasi terdiri atas 

(a) mahasiswa melakukan langkah-langkah 

yang tidak hirarkis dalam menyelesaikan 
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masalah-masalah dan (b) mahasiswa tidak 

mampu memanipulasi langkah-langkah untuk 

menjawab suatu masalah. 

Suatu masalah matematika yang sama 

misalnya diberikan pada beberapa individu, 

maka akan mendapatkan respon/tanggapan 

yang berbeda dalam menyelesaikannya. 

Perbedaan cara menyelesaikan tersebut karena 

setiap individu memiliki keunikan dalam 

dirinya. Hal lain yang mungkin dapat 

memunculkan perbedaan setiap individu dalam 

merespon suatu masalah adalah adanya 

perbedaan laki-laki dan perempuan. Mubeen, 

Saeed, & Arif [8] menjelaskan bahwa anak 

laki-laki berbeda dalam pencapaian prestasi 

matematika dari anak perempuan.Anak 

perempuan mencapai hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan anak laki-laki. 

Perbedaan gender pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Majapahit signifikan. 

Perbandingan jumlah mahasiswa laki-laki dan 

perempuan pada semester 6 adalah 1:9. Hasil 

belajar mahasiswa selama penulis mengajar 

kurun waktu dua semester untuk mata kuliah 

struktur aljabar rendah.Rata-rata nilai kelas 

sebesar 55 dari skor 0–100. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar mahasiswa masih 

mengalami kesalahan proses berpikir dalam 

memecahkan masalah grup. Dan juga banyak 

mahasiswa di perguruan tinggi yang 

mempunyai penguasaan konsep matematika 

dan aljabar yang lemah [9].Yuniati [10] juga 

menambahkan bahwa struktur aljabar 

merupakan suatu mata kuliah yang memuat 

konsep-konsep yang abstrak, sehingga 

mahasiswa seringkali mendapat kesulitan 

dalam mempelajarinya.Sehingga belajar 

struktur aljabar merupakan masalah 

tersendiri.Padahal aljabar abstrak, yang pada 

kurikulum terbaru pada Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas Islam 

Majapahit disebut Teori Grup merupakan mata 

kuliah wajib.Sebagai mata kuliah wajib, 

tentunya mahasiswa diharapkan dapat dapat 

memecahkan masalah grup yang diberikan. 

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian analisis kesalahan proses berpikir 

mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam 

memecahkan masalah grup. Artikel ini 

merupakan bagian dari penelitian penulis yang 

berjudul analisis proses berpikir mahasiswa 

dalam memecahkan masalah grup ditinjau dari 

gender. Dan tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kesalahan proses berpikir 

mahasiswa laki-laki dalam memecahkan 

masalah grup dan mendeskripsikan kesalahan 

proses berpikir perempuan dalam memecahkan 

masalah grup.Indikator masing-masing jenis 

kesalahan adalah sebagai berikut.Adapun 

indikator kesalahan proses berpikir dalam 

penelitian ini mengadaptasi pada indikator dari 

Widodo [7] sebagai berikut:  

1. Kesalahan fakta terdiri atas (a) mahasiswa 

tidak mampu menyampaikan materi yang 

ada di soal, (b) mahasiswa tidak mampu 

menyampaikan makna soal, (c) mahasiswa 

tidak dapat menginterpretasikan hasil yang 

didapatkan dan (d) Mahasiswa tidak 

mampu menuliskan simbol-simbol 

matematika. 

2. Kesalahan konsep terdiri atas (a) 

mahasiswa salah dalam memahami makna 

soal dan salah dalam menggunakan 

konsep variabel yang digunakan, (b) 

mahasiswa tidak menuliskan rumus, 

teorema atau definisi untuk menjawab 

permasalahan. 

3. Kesalahan operasi terdiri atas (a) 

mahasiswa melakukan langkah-langkah 

yang tidak hirarkis dalam menyelesaikan 

masalah-masalah dan (b) mahasiswa tidak 

mampu memanipulasi langkah-langkah 

untuk menjawab suatu masalah dan (c) 

mahasiswa tidak mampu melakukan 

perhitungan dengan menggunakan operasi 

matematika. 

4. Kesalahan prinsip terdiri atas (a) 

mahasiswa salah dalam menerjemahkan 

soal (b) mahasiswa tidak memperhatikan 

prasyarat dalam menggunakan rumus, 

teorema, atau definisi dan (c) mahasiswa 

tidak dapat mengkaitkan beberapa fakta 

atau konsep. 
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2. Pembahasan 

Dilakukan analisis data yang diperoleh 

dari wawancara berbasis tugas pada subjek 

laki-laki (SL) dan subjek perempuan (SP) 

tentang kesalahan proses berpikir mahasiswa 

dalam memecahkan masalah grup. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 

sebagai berikut. 

Kesalahan proses berpikir mahasiswa 

laki-laki dalam memecahkan masalah grup 

sebagai berikut:  

Pada jenis kesalahan fakta, subjek 

mengalami kesalahan proses berpikir dalam 

memahami arti simbol { } yang ada di soal, 

simbol tersebut diabaikannya. Ketika diberikan 

H = {bilangan rasional positif}, subjek 

menjelaskan H adalah bilangan rasional positif. 

Kesalahan lain yang subjek lakukan adalah 

dalam menunjukkan sifat tertutup grup, subjek 

salah dalam menginterpretasikan hasil yang 

didapat yaitux # y = 
𝑥𝑦

2
 menghasilkan hasil 

tunggal. Subjek juga mengalami kesalahan 

dalam hal yang diketahui yaitu operasi biner 

yang diberikan dan tidak memperhatikan 

himpunan yang diberikan harus tak kosong dan 

operasi biner.Subjek tidak mampu 

menyampaikan makna soal dengan benar, 

subjek hanya melihat operasi biner yang 

diberikan pada masalah grup tetapi tidak 

memperhatikan himpunan H. Dan subjek tidak 

mampu menyebutkan materi yang ada pada 

soal yang diberikan pada tahap memahami 

masalah. 

Pada jenis kesalahan konsep, subjek 

tidak bisa membedakan bilangan rasional 

positif dan himpunan bilangan rasional positif, 

subjek menjelaskan himpunan bilangan 

rasional positif itu sama dengan bilangan 

rasional positif.  Subjek mengalami kesalahan 

dalam menjelaskan sifat tertutup, subjek 

menjelaskan sifat tertutup yaitu operasi biner #  

padaH bersifat tertutup jika x#y menghasilkan 

tunggal. Subjek juga mengalami kesalahan 

proses berpikir dalam menjelaskan syarat 

memiliki elemen identitas, subjek menjelaskan 

bahwa ada e disebut identitas, jika  a + e= a = 

e + e, padahal operasi biner # yang diberikan 

pada H. Dan juga menjelaskan definisi elemen 

identitas yang dimiliki grup, subjek mnjelaskan 

identitas adalah suatu bilangan jika dikalikan 

dengan elemen identitas menghasilkan 

bilangan itu sendiri. Subjek mengalami 

kesalahan dalam menjelaskan mempunyai 

invers, subjek menyebutkan suatu bilangan jika 

dikalikan inversnya sama dengan 1. Dan 

kesalahan berpikir juga terjadi ketika 

mendefinisikan bilangan rasional 

positif.Subjek menjelaskan bilangan rasional 

positif adalah bilangan yang dapat dibentuk a/b 

dengan a, b elemen bilangan bulat tanpa 

memberikan syarat bahwa b ≠ 0. 

Pada jenis kesalahan operasi, Sujek 

mengalami kesalah proses berpikir dalam 

menunjukan sifat tertutup grup, subjek 

melakukan perhitungan dengan memberi satu 

contoh saja yaitu 2 # 4 yang menghasilkan 4, 

dengan memberikan alasan bahwa 2 dan 4 

merupakan bilangan bualat positif karena 

bilangan bulat positif merupakan bilangan 

rasional positif. Subjek mengalami kesalahan 

berpikir dalam melakukan perhitungan pada 

langkah mencari elemen identitas, subjek 

menggunakan operasi hitung penjumlahan 

yaitu a + e = a = e + a. Padahal operasi biner # 

yang diberikan didefinisikan x # y= 
𝑥𝑦

2
, untuk 

setiap x, y elemen H. Dan subjek salah dalam 

menentukan elemen identitas yaitu 1. Subjek 

juga mengalami kesalahan berpikir dalam 

melakukan perhitungan pada langkah mencari 

invers, untuk setiap a elemen H  adaa’ elemen 

H disebut invers a, sehingga a *a’= e = a’* a. 

Dalam menentukan invers, subjek salah 

memasukan nilai elemen identitas dan subjek 

menggunakan operasi hitung perkalian pada 

bilanga rasional positif, tidak mengunakan 

definisi operasi biner yang diberikan pada soal.  

Pada jenis kesalahan prinsip, Subjek 

mengalami kesalahan proses berpikir dalam 

menunjukkan sifat assosiatif yaitu subjek 

menggunakan (x # y) # z = x # (y # z) tanpa 

memperhatikan syarat untuk setiap x, y, z 

elemen H. Dan dalam menerapkan aturan e 

dikatakan elemen identitas jika a # e = a = e # 

e untuk setiap a elemen H. Subjek 

menggunakan a + e = a = e + e. Subjek juga 

mengalami kesalahan proses berpikir dalam 
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menerapkan aturan memiliki invers untuk 

syarat grup. Untuk setiap a elemen H ada 

unsur a’ elemen H disebut invers a sehingga a 

# a’ = e = a’ # a.  Subjek menggunakan aa’ = 1 

= a’a. Pada hasil akhir penyelesaian, subjek 

tidak mengkaitkan himpunan H, hal ini terjadi 

karena ada kesalahan proses berpikir subjek 

terkait konsep grup. 

 Kesalahan proses berpikir mahasiswa 

perempuan dalam memecahkan masalah grup 

sebagai berikut : 

Pada jenis kesalahan fakta, subjek 

perempuan sebagaimana subjek laki-laki 

mengalami kesalahan proses berpikir juga 

dalam memahami simbol { } yang ada di soal, 

simbol tersebut diabaikannya. Ketika diberikan 

H = {bilangan rasional positif}, subjek 

menjelaskan H adalah bilangan rasional positif. 

Kesalahan lain yang subjek lakukan adalah 

memahami notasi operasi biner yang diberikan, 

subjek hanya menuliskan x # y= 
𝑥𝑦

2
, ∀x, y∈H, 

tanpa menuliskan mana operasi biner yang 

diberikan. Subjek juga salah dalam 

mengartikan simbol (H, #) yang pada diberikan 

pada soal, subjek menjelaskan bilangan 

rasional positif dengan operasi biner #.Serta 

subjek di akhir penyelesaiannya, salah 

menginterpretasikan hasil yang didapatkannya. 

Subjek menyatakan bahwa x # y= 
𝑥𝑦

2
, ∀x, y∈ H 

merupakan grup, seharusnya yang merupakan 

grup adalah himpunan bilangan rasional positif 

dan diberikan operasi biner # yang 

didefinisikan  x # y = 
𝑥𝑦

2
, ∀x, y∈ H. Seperti 

subjek laki-laki, subjek perempuan tidak 

mampu menyampaikan makna dari soal yang 

diberikan. Tetapi berbeda dengan subjek laki-

laki, Subjek perempuan selain tidak 

memperhatikan himpunannya juga operasi 

biner yang diberikan. 

Pada jenis kesalahan konsep, subjek 

perempuan juga tidak bisa membedakan 

bilangan rasional positif dan himpunan 

bilangan rasional positif. Subjek menjelaskan 

G = {bilangan rasional positif}, sebagai 

bilangan rasional positif bukan himpunan 

bilangan rasional positif.  Dan kesalahan 

berpikir juga terjadi ketika mendefinisikan 

bilangan rasional positif.Subjek menjelaskan 

bilangan rasional positif adalah bilangan yang 

terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan nol, 

bilangan bulat negative dan bilangan 

prima.Subjek tidak bisa menjelaskan sifat 

tertutup yang dimiliki grup. Kesalahan proses 

berpikir subjek lainnya, subjek mendefinisikan 

elemen identitas yang dimiliki grup, subjek 

mengartikan elemen identitas adalah bilangan 

jika dikalikan identitas menghasilkan bilangan 

itu sendiri. Begitu pula subjek dalam 

mendefinisikan invers, subjek menjelaskan 

invers adalah kebalikan suatu bilangan.Subjek 

mengalami kesalahan juga dalam menjelaskan 

definisi grup, subjek menyebutkan grup adalah 

operasi yang memiliki empat syarat yaitu 

tertutup, assosiatif, memiliki identitas dan 

memiliki invers, dengan tidak memperhatikan 

himpunan H yang diberikan harus tak kosong 

dan juga tidak menjelaskan operasi binernya. 

Pada jenis kesalahan operasi, subjek 

mengalami kesalahan berpikir dalam 

melakukan perhitungan pada langkah mencari 

elemen identitas, subjek menggunakan operasi 

hitung perkalian  yaitu x #y dikalikan 1 

sehingga menghasilkan x# y. Padahal operasi 

biner # yang diberikan didefinisikan x#y = 
𝑥𝑦

2
, 

untuk setiap x, y elemen H. Subjek juga 

mengalami kesalahan berpikir dalam 

melakukan perhitungan pada langkah mencari 

invers, subjek juga menggunakan operasi 

hitung perkalian, yaitu x.x’ = 1 tidak 

mengunakan definisi opersi biner yang 

diberikan pada soal. 

Pada jenis kesalahan prinsip, subjek 

mengalami kesalahan proses berpikir dalam 

menunjukkan elemen identitas,   subjek 

menerapkan elemen identitas yang dimiliki 

grup seharusnya dengan x * e = x = x * e untuk 

setiap x elemen H. Subjek menggunakan x * y 

dikalikan 1. Subjek juga mengalami kesalahan 

proses berpikir dalam menerapkan aturan 

memiliki invers untuk syarat grup. Untuk 

setiap x elemen H ada unsur a’ elemenH 

disebut invers a sehingga x * x’ = e = x’ *x.  

Subjek menggunakan x.x’ = 1, satu sisi saja 

dan operasi yang diberikan bukan opersi biner 

pada soal. Subjek mengalami kesalahan dalam 
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menunjukkan (H, #) merupakan grup, subjek 

tidak memperhatikan himpunan H yang 

diberikan.Subjek tidak memperhatikan 

prasyarat, dalam menentukan elemen identitas 

dan invers. Pada hasil akhir penyelesaian, 

subjek tidak mengkaitkan himpunan H dan 

operasi biner yang diberikan dengan x # y= 
𝑥𝑦

2
, 

∀∈H, hal ini karena terjadi kesalahan berpikir 

berpikir subjek tentang konsep grup. Serta 

mengalami kesalahan proses berpikir dalam 

nenunjukkan grup karena salah dalam 

menunjukkan memiliki elemen identitas dan 

memiliki invers. 

Perbedaan kesalahan proses berpikir subjek 

laki-laki dan subjek perempuan dalam 

memecahkan masalah grup dapat dilihat pada 

tabel 1. Persamaan kesalahan proses berpikir 

subjek laki-laki dan perempuan dalam 

memecahkan masalah grup dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Subjek laki-laki lebih bisa memahami 

simbol-simbol pada masalah grup daripada 

subjek perempuan. Subjek laki-laki lebih 

unggul dalam mengabstraksi suatu masalah hal 

ini sejalan dengan Kholishoh, 

Pramudya&Kurniawati [11] siswa laki-laki 

mempunyai daya abstraksi yang lebih tinggi 

daripada siswa perempuan sehingga 

memungkinkan siswa laki-laki lebih baik 

daripada siswa perempuan dalam bidang 

matematika, karena pada umumnya 

matematika berkenaan dengan pengertian yang 

abstrak. Dan anak laki-laki lebih unggul 

daripada anak perempuan dalam bidang aljabar 

[12].Subjek perempuan dapat mengkaitkan 

elemen identitas yang diperoleh untuk 

menentukan invers pada masalah grup 

daripada subjek laki-laki.Hal ini menunjukkan 

mahasiswa perempuan dapat menyelesaikan 

secara sistematis dan berurutan sesuai dengan 

Rahayuningsih [13] bahwa siswa perempuan 

lebih sistematis dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan daripada siswa laki-laki.Subjek 

perempuan lebih detail dalam menyebutkan hal 

yang diketahui di soal daripada subjek laki-

laki.  Hal ini sejalan dengan Macoby 

&Jacklin[14] hasil penelitian mengenai gender 

menemukan adanya perbedaan gender yaitu 

perempuan lebih superior dalam komprehensif 

verbal, kefasihan kata, dan komunikasi. 
 

 

Tabel 1. Perbedaan kesalahan proses 

berpikir SL dan SP 

 

 
 

No Jenis 

kesalahan 

SL SP 

1. Kesalahan 

fakta 

 Dalam 

menunjukan 

sifat tertutup 

subjek 

mengalami 

kesalahan 

menginterpr

etasikan 

hasil yang 

didapat. 

 Subjek tidak 

memahami 

simbol (H, 

#) 

 Sujek dalam 

menunjukka

n elemen 

identitas dan 

invers juga 

mengalami 

kesalahan 

dalam 

menuliskan 

simbol grup. 

2. Kesalahan 

konsep 

 Subjek 

mengalami 

kesalahan 

dalam 

menjelaskan 

sifat tertutup 

grup. 

 Subjek salah 

dalam 

menjelaskan 

grup, grup 

adalah 

operasi yang 

memenuhi 4 

syarat.  

 Subjek tidak 

mampu 

menjelaskan 

sifat tertutup 

grup 

 Subjek salah 

dalam 

menjelaskan 

grup, grup 

adalah yang 

memiliki 4 

sifat. 

3. Kesalahan 

operasi 

 Subjek salah 

dalam 

menentukan 

elemen 

identitas 

yaitu 0 

 Subjek salah 

dalam 

menentukan 

elemen 

identitas 

yaitu 1 

4. Kesalahan 

prinsip 

 Subjek tidak 

mengkaitkan 

elemen 

identitas 

yang 

diperoleh di 

langkah 

sebelumnya 

dalam 

menentukan 

invers. 

 Pada akhir 

penyelesaia

n, subjek 

tidak 

mengkaitka

n himpunan 

H dan 

operasi 

biner yang 

diberikan. 
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Tabel 2. Persamaan kesalahan proses 

berpikir SL dan SP 

 

 

Kedua subjek mengalami kesalahan 

berpikir dalam memahami simbol {} yang ada 

di soal, sehingga mengakibatkan salah 

menyebutkan H sebagai bilangan rasional 

positif bukan himpunan bilangan rasional 

positif. Dan kedua subjek mengalami 

kesalahan proses berpikir ketika menentukan 

elemen identitas sehingga mengakibatkan 

terjadinya kesalahan dalam menentukan invers. 

Karena dalam menentukan eleman invers 

memerlukan elemen identitas.Hal ini sejalan 

dengan Amir [15] karena konsep matematika 

sangat kompleks dan cukup sulit untuk 

dipahami apabila konsep yang lebih sederhana 

belum bisa dipahami siswa.Hal ini juga terjadi 

ketika kedua subjek menunjukkan H grup yang 

merupakan hal yang ditanyakan di soal. Kedua 

subjek mengalami kesalahan proses berpikir 

dalam menunjukkan langkah sebelumnya yaitu 

syarat-syarat grup, karena kurang memahami 

semua arti yang ada di soal dan makna dari 

syarat grup. Hal itu sejalan dengan pendapat 

Newman dalam Allan [16] kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika adalah 

comprehension error yang mengakibatkan 

timbulnya kesulitan pemahaman, yaitu 

kesulitan berupa siswa telah mampu membaca 

semua kata dalam pertanyaan, tetapi tidak 

memahami arti keseluruhan kata-kata, 

sehingga siswa tidak mampu melangkah lebih 

lanjut sepanjang alur pemecahan masalah yang 

tepat. 

Subjek laki-laki lebih bisa memahami 

simbol-simbol pada masalah grup daripada 

subjek perempuan. Subjek laki-laki lebih 

unggul dalam mengabstraksi suatu masalah hal 

ini sejalan dengan Kholishoh, 

Pramudya&Kurniawati [11] siswa laki-laki 

mempunyai daya abstraksi yang lebih tinggi 

daripada siswa perempuan sehingga 

memungkinkan siswa laki-laki lebih baik 

daripada siswa perempuan dalam bidang 

matematika, karena pada umumnya 

matematika berkenaan dengan pengertian yang 

abstrak. Dan anak laki-laki lebih unggul 

daripada anak perempuan dalam bidang aljabar 

[12].Subjek perempuan dapat mengkaitkan 

elemen identitas yang diperoleh untuk 

menentukan invers pada masalah grup 

daripada subjek laki-laki.Hal ini menunjukkan 

mahasiswa perempuan dapat menyelesaikan 

secara sistematis dan berurutan sesuai dengan 

Rahayuningsih [13] bahwa siswa perempuan 

lebih sistematis dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan daripada siswa laki-laki.Subjek 

perempuan lebih detail dalam menyebutkan hal 

yang diketahui di soal daripada subjek laki-

laki.  Hal ini sejalan dengan Macoby 

&Jacklin[14] hasil penelitian mengenai gender 

menemukan adanya perbedaan gender yaitu 

perempuan lebih superior dalam komprehensif 

verbal, kefasihan kata, dan komunikasi. 

Kedua subjek mengalami kesalahan 

berpikir dalam memahami simbol {} yang ada 

di soal, sehingga mengakibatkan salah 

menyebutkan H sebagai bilangan rasional 

positif bukan himpunan bilangan rasional 

positif. Dan kedua subjek mengalami 

kesalahan proses berpikir ketika menentukan 

elemen identitas sehingga mengakibatkan 

No Jenis 

kesalahan 

SL SP 

1. Kesalahan 

fakta 

Subjek mengalami kesalahan 

proses berpikir dalam memahami 

symbol { } yang ada di soal, 

simbol tersebut diabaikan.  

2. Kesalahan 

konsep 

 Subjek tidak dapat bisa 

membedakan bilangan rasional 

positif dan himpunan rasional 

positif 

 Subjek salah menjelaskan 

elemen identitas yang dimiliki 

grup 

 Subjek salah dalam 

menjelaskan invers yang 

dimiliki grup 

3. Kesalahan 

operasi 

 Subjek mengalami kesalahan 

berpikir dalam menentukan 

elemenidentitas 

 Subjek mengalami kesalahan 

dalam menentukan invers  

4. Kesalahan 

prinsip 

 Pada hasil akhir tidak 

mengkaitkan himpunan H yang 

diberikan, karena terjadi 

kesalahan proses berpikir 

tentang konsep grup. 
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terjadinya kesalahan dalam menentukan invers. 

Karena dalam menentukan eleman invers 

memerlukan elemen identitas.Hal ini sejalan 

dengan Amir [15] karena konsep matematika 

sangat kompleks dan cukup sulit untuk 

dipahami apabila konsep yang lebih sederhana 

belum bisa dipahami siswa.Hal ini juga terjadi 

ketika kedua subjek menunjukkan H grup yang 

merupakan hal yang ditanyakan di soal. Kedua 

subjek mengalami kesalahan proses berpikir 

dalam menunjukkan langkah sebelumnya yaitu 

syarat-syarat grup, karena kurang memahami 

semua arti yang ada di soal dan makna dari 

syarat grup. Hal itu sejalan dengan pendapat 

Newman dalam Allan [16] kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika adalah 

comprehension error yang mengakibatkan 

timbulnya kesulitan pemahaman, yaitu 

kesulitan berupa siswa telah mampu membaca 

semua kata dalam pertanyaan, tetapi tidak 

memahami arti keseluruhan kata-kata, 

sehingga siswa tidak mampu melangkah lebih 

lanjut sepanjang alur pemecahan masalah yang 

tepat. 
 

3. Penutup 

Kesalahan proses berpikir subjek laki-

laki, mengalami kesalahan fakta dalam 

menunjukkan sifat tertutup yaitu dalam 

menginterpretasikan hasil yang didapat. Pada 

kesalahan konsep, subjek  mengalami 

kesalahan proses berpikir dalam menjelaskan 

sifat tertutup grup dan salah dalam 

menjelaskan grup, subjek mendefinisikan grup 

adalah operasi yang memenuhi 4 syarat. 

Subjek mengalami kesalahan berpikir pada 

kesalahan operasi yaitu subjek salah dalam 

menentukan elemen identitas yaitu 0.Dan pada 

kesalahan prinsip, subjek tidak mengkaitkan 

elemen identitas yang diperoleh di langkah 

sebelumnya dalam menentukan invers. 

Kesalahan proses berpikir subjek 

perempuan, subjek tidak memahami symbol 

(H, #) dan dalam menunjukkan elemen 

identitas dan invers juga mengalami kesalahan 

dalam menuliskan simbol grup. Kesalahan 

konsep, Subjek mengalami kesalahan proses 

berpikir yaitu tidak mampu menjelaskan sifat 

tertutup grup dan salah dalam menjelaskan 

grup, subjek mendefinisikan grup adalah yang 

memiliki 4 sifat. Subjek juga mengalami 

kesalahan proses berpikir, pada kesalahan 

operasi yaitu subjek salah dalam menentukan 

elemen identitas yaitu 1. Dan pada kesalahan 

prinsip, subjek mengalami kesalahan proses 

berpikir, pada akhir penyelesaian, subjek tidak 

mengkaitkan himpunan H dan operasi biner. 
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